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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio aktivitas terhadap 
pertumbuhan laba bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Makassar Tbk. Ini 
menggunakan metode rasio aktivitas dengan rumus perputaran total assets dan rumus 
pertumbuhan laba bersih serta regresi sederhana.dan jangka waktu yang di teliti selama 
lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 sampai dengan 2018. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,394. Dengan 
melihat hasil dan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang rendah antara rasio Aktivitas dengan pertumbuhan laba 
bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Makassar Tbk. karena berada pada interval 
koefisien korelasi yaitu 0,20 -0,399 rendah yakni sebesar 0,155 atau 15,5% dan sisahnya 
84,5 % di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti pada penelitian ini. 
Berdasarkan perhitungan t hitung dengan t tabel menunjukkan bahwa t hitung 
0,743 sedangkan untuk t tabel sebesar 3,182 artinya 0,743 < 3,182 ini menandakan bahwa 
hipotesis di tolak karena t hitung lebih kecil dari pada t tabel. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Sejalan dengan perkembangan 
perekonomian dunia, di Indonesia juga 
terus mengalami peningkatan. Pada 
kondisi ini maka industrialisasi di 
Indonesiajuga mengalami 
perkembangan. Dalam era pasar modal 
yang semakin besar,persaingan antara 
perusahaan-perusahaan akan semakin 
ketat pula sehingga perusahaan-
perusahaan yang dihadapi bukan terbatas 
pada lingkup nasional saja tapi juga 
internasional. Disamping itu 
perkembangan pasar modal yang pesat 
menciptakan berbagai peluang atau 
alternatif investasi bagi para investor. Di 
sisi lain perusahaan pencari dana harus 
bersaing dalam mendapatkan laba pada 
pasar modal. Oleh karena itu  perusahaan 
semakin dituntut agar lebih tanggap 
dalam menghadapi segala permasalahan 
yang timbul baik pada saat ini maupun 
pada saat yang akan datang dari Laba 
merupakan salah satu informasi 
keuangan yang menarik perhatian bagi 
para investor karena lebih 
berkepentingan untuk prospek 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba pada masa yang akan 
datang merupakan salah satu indikasi 
kinerja dan prospek perusahaan sehingga 
bagi  informasi laba suatu perusahaan di 
masa yang akan datang sangat menarik 
investor. 
 Sebagaimana yang diketahui 
bahwa pertumbuhan laba perusahaan 
dari tahun-ketahun menggunakan rumus 
rasio keuangan yang berfokuskan pada 
rasio aktivitas yang di gunakan untuk 
mengukur keefektifan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya 
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perusahaan memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki dalam memperoleh penghasilan 
melalui penjualan sertamenunjukkan 
bagaimana penggunaan sumber daya 
perusahaan yang tersedia dan telah 
dimanfaatkan secara optimal. 
 Semua rasio aktivitas ini 
melibatkan perbandingan antara tingkat 
penjualan dan investasi pada berbagai 
jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas 
menganggap bahwa sebaiknya terdapat 
keseimbangan yang layak antara 
penjualan dan beragam unsur aktiva 
misalnya persediaan, aktiva tetap dan 
aktiva lainnya. 
 Rasio aktivitas menunjukkan 
bagaimana sumber daya telah digunakan 
secara optimal. Efektivitas pemanfaatan 
aktiva oleh manajemen dapat dianalisis 
dalam hubungannya dengan tingkat laba, 
yang dirumuskan denganberbagai jenis 
cara tentang bagaimana aktiva dipakai 
untukmengusahakan dan memperoleh 
laba. Rasio aktivitas juga menunjukkan 
kemampuan danatertanam dalam 
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu 
periode tertentu. Turn over modal kerja 
yang rendah menunjukkan adanya 
kelebihan modal kerja yang mungkin 
disebabkan rendahnya turn over 
prsediaan, piutang atau adanya saldo kas 
yang terlalu besar. Hal ini 
mengakibatkan penurunan penjualan 
sehingga laba tidak maksimal. 
Kemampuan perusahaanuntuk 
mengelola aktiva secara tepat akan 
memaksimalkan laba.  
Laporan keuangan pada PT. Japfa 









Sumber: Laporan Keuangan PT. JAPFA 
COMFEED Indonesia tbk 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat 
laba kotor yang dihasilkan perusahaan 
pertahunnya mulai dari tahun 2012 
sebesar 3,184 dan mengalami 
peningkatan laba pada tahun 2013 
sebesar 3,618 dan mengalami penurunan 
kembali pada tahun 2014 sebesar 3,426 
dan kemudian laba kotor mengalami 
peningkatan mulai dari tahun 2015 
sebesar 3,995 dan tahun 2016 sebesar 
5,479. 
Dari data yang di ambil dari laporan 
keuangan pada PT JAPFA COMFEED 
Indonesian Makassar tbk laba yang di 
hasilkan mengalami kenaikan dan 
penurunan dari tahun ketahun sampai 
sekarang untuk mengetahui 
keefektivitasan pada pertumbuhan laba 
pada perusahaan PT JAPFA COMFEED 
Indonesia TBK.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
di kemukakan sebelumnya maka 
rumusan masalah dari penulisan 
proposal penelitian ini adalah bagaimna 
pengaruh rasio aktivitas terhadap 
petumbuhan laba bersih pada PT Japfa 
Comfeed Indonesia tbk? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh rasio 
aktivitas terhadap pertumbuhan laba 




A. Rasio Aktivitas 
1. Pengertian Rasio Aktivitas 
Kasmir (2013:114) Rasio aktivitas 
adalah :“Rasio yang dipakai untuk 
melihat ukuran tingkat efektivitas 
perusahaan dalam mempergunakan 
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2. Tujuan Rasio Aktivitas 
Beberapa tujuan yang hendak 
dicapai perusahaan dari penggunaan 
rasio aktivitas Kasmir (2013:173) antara 
lain: 
a. Untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu 
periode atau berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar 
dalam satu periode. 
b. Untuk menghitung hari rata-rata 
penagihan piutang (days of 
receivable), dimana hasil 
perhitungan ini menunjukkan 
jumlah hari (berapa hari) piutang 
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 
c. Untuk menghitung berapa hari rata-
rata sediaan tersimpan dalam 
gudang. 
d. Untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau 
berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang 
digunakan (working capital turn 
over). 
e. Untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanamkan dalam aktiva tetap 
berputar dalam satu periode. 
f. Untuk mengukur penggunaan 
semua aktiva perusahaan 
dibandingkan dengan penjualan. 
 
B. Pengertian Laba 
L.M. Samryn (2012:429) 
menyatakan bahwa pengertian laba 
adalah sebagai berikut: “Laba 
merupakan sumber dana internal yang 
dapat diperoleh dari aktivitas normal 
perusahaan yang tidak membutuhkan 
biaya ekstra untuk penyimpanan dan 
pengguanannya”.Sedangkan menurut 
Wild dan Subramanyam (2014:25), 
menyatakan bahwa pengertian laba 
adalah sebagai berikut: “Laba (earnings) 
atau laba bersih (net income) 
mengindikasikan profitabilitas 
perusahaan. Laba mencerminkan 
pengembalian kepada pemegang ekuitas 
untuk periode bersangkutan, sementara 
pos-pos dalam laporan merinci 
bagaimana laba didapat. 
 
METODE ANALISIS 
Untuk mengetahui pengaruh rasio 
aktivitas terhadap perumbuhan laba Pada 
PT Japfa comfeed Indonesia TBK maka 
di gunakan metode analisis 
 
1. Rasio aktivitas  
Perputaran Total Aset (Total Assets 
Turnover) 




2. Pertumbuhan Laba  
Menurut (ayuning untari sitorus 
2010) maka dalam memprediksi 
perumbuhan laba dalam penelitian 
menggunakan rumus pertumbuhan laba 
bersih  
 Pertumbuhan laba =  laba bersih tahun t – laba bersih tahun 
t-1 
                                            laba bersih tahun t-1 
Keterangan:  
laba bersih tahun t =laba bersih tahun 
berjalan 
laba bersih tahun t-1=laba bersih tahun 
sebelumnya. 
3. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan 
untuk mengukur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Adapun 
rumus dari regresi linear sederhana 
(Juliansyah Noor, 2014 :64) yaitu  : 
Y = a + bx 
Keterangan : 
X = Rasio aktivitas  
Y = Pertumbuhan laba  
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
 
4. Korelasi 
Korelasi merupakan salah satu 
teknik analisis dalam statistik yang 
digunakan untuk mencari hubungan 
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kuantitatif (Juliansyah Noor, 2014 :49) 
adapun rumus korelasi yaitu : 
r =         nΣxy – (Σx).(Σy)                    
.        
√{(nΣx)² – (Σx)²}√{(n∑y)2 – (∑y)2} 
 
Keterangan : 
N = Banyaknya Pasangan data X 
dan  
Σx = Total Jumlah dari Variabel X 
Σy = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah 
Variabel X 
Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah 
Variabel Y 
r = kuofisien korelasi persen 
Σxy = Hasil Perkalian dari Total 
Jumlah Variabel X dan  Variabel Y 
















Sumber :sugiono(2014 : 250) 
 
5. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
atau dapat dkatakan seberapa besar 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(Juliansyah Noor, 2014 :50) 
𝐾𝑑 = 𝑟2x 100% 
Keterangan : Kd = Nilai Koefisien 
Determinasi 
𝑟2 = Nilai Kuadrat Koefisien 
Determinasi 
 
6. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menentukan 
nilai koefisien regresi terhadap  variabel 
dependen apakah signifikan atau tidak. 
Uji t dapat dihitung dengan rumus : 
(Juliansyah Noor, 2014 :70) 





t = Nilai Uji t 
r = Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Data 
𝑟2 = Koefisien Determinasi 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Rasio aktivitas  
Rasio aktivitas yaitu rasio yang 
digunakan untuk melihat ukuran 
keefektivitas perusahaan yang 
menggunakan aktiva suatu perusahaan. 
Adapun besarnya nilai perputaran total 
aset (Total Asset Turnover)) dari PT. 
Japfa Comfeed Indonesia Makassar Tbk 
untuk tahun 2014 sampai dengan 2018 
dengan melalui perhitungan berikut 
:Perputaran Total Aset (Total Assets 
Turnover) 
perputaran total aset =
penjualan 
total aktiva
x 100 %= 
2014      = 24,458,880 x 100% 
24,439,748 
 = 1,0007 atau 100,08 
2015     = 25,022,913 x 100% 
17,159,466 
 = 1,4582 atau 145,82 
2016 = 27,063,310x 100% 
 19,251,026 
 = 1,4058 atau 140,58 
2017 = 29,602,688 x 100% 
 21,068,887 
 = 1,4050  atau 140,50 
2018 = 34,012,965 x 100% 
 23,038,028 
 = 1,4763  atau 147,64 
tahun 2014-2018 dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Hasil perhitungan Rasio Aktivitas 
dengan perputaran total aset (Total 
Assets Turnover ) PT. Japfa comfeed 


















































Dari table tersebut menunjukkan bahwa 
hasil dari perhitungan perputaran total 
asset mulai  dari tahun 2014-2018 denga 
nilai total assetnya itu berfluktuasi sebab 
pada tahun 2014 nilainya 1,0007 
kemudian mengalami peningkatan pada 
tahun 2015 dengan nilai 1,482 dan 
kemudian tahun 2016 mengalami 
penurunan dengan nilai 1,4058 dan tahun 
2017 nilainya 1,4763 dan tahun 2018 
mengalami peningkatan sebesar 1,4763. 
 
B. Pertumbuhan Laba Bersih  
Pertumbuhan laba yaitu selisih 
pendapatan atas beban sehubungan 
dengan kegiatan usaha suatu perusahaan.  
Adapun besarnya pertumbuhan laba 
bersih pada PT. Japfa comfeed Makassar 
tbk.untuk tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2018 dengan melalui perhitungan 
berikut: 
laba bersih tahun t – laba bersih tahun t-
1  X 100% = laba bersih tahun t-1 
tahun 2018 = 2,263,201 - 1,107,810  x 100 
                                   1,107,810 
=1,0429 atau 104,29 
Tahun 2017=1,107,810 – 2,171,608 x 100 
                               2,171,608 
=-0,4898 atau -48,98 
Tahun 2016=2,171,608-524,484 x 100 
                                524,484 
=3,1404 atau 314,05 
Tahun 2015 =524,484-384,846 x100 
                                384,846 
=0,4002 atau 36,28 
Tahun 2014 =384,846 – 640,637 x100                               
640,637 
 
=atau -0,3992 atau -39,93 
 
Hasil perhitungan pertumbuhan laba 
bersih di PT. japfa comfeed 





2014 384,846 -0,3992 -39,93 
2015 524,484 0,4002 36,28 
2016 2,171,608 3,1404 314,05 
2017 1,107,810 -0,4898 -48,98 
2018 2,263,201 1,0429 104,29 
 
Dari table diatas pertumbuhan laba 
bersih pada PT Japfa Comfeed Indonesia 
Makassar TBK. Mulai dari tahun 2014 
sampai 2018  menunjukkan hasil yang 
berfluktuasi di sebabkan tahun 2014 dan 
2017 pertumbuhan laba bersihnya 
mengalami penurunan selain itu 
mengalami peningkatan. 
 
C. Analisis Regresi LinearSederhana 
Analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari satu variabel 
independen terhadap variabel dependen 
atau dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh dari rasio aktivitas 
terhadap pertumbuhan laba bersih pada 
PT. Japfa Comfeed Indonesia  TBK. 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 
Hasil analisis regresi linear sederhana 
yang di peroleh dari hasil analysis yaitu 
Y = -326,613 + 2,963x 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa: 
a. Nilai konstan sebesar -326,613, 
dapat diartikan jika nilai dari rasio 
aktivitas  nilainya adalah nol maka 
pertumbuhan laba bersih  nilainya 
sebesar -326,613. 
b. Koefisien regresi variabel 
independen X (rasio aktivitas ) 
sebesar 2,963 Artinya bahwa setiap 
peningkatan 1% rasio aktivitas  
maka pertumbuhan laba bersih   juga 
akan meningkat sebesar 2,963. 
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Analisis korelasi digunakan untuk 
mengetahui kuat tidaknya hubungan 
antara variabel bebas X (aktivitas ) 
terhadap variabel terikat Y 
(pertumbuhan laba bersih ). dan untuk 
mengetahui kuat tidaknya hubungan 
antara variabel-variabel yang diteliti,  
berikut ini menunjukkan hubungan 
antar variabel dengan menggunakan 
aplikasi software SPSS versi 25. 
Hasil analisis korelasi nilai dari 
koefisien korelasi (R) menghasilkan 
nilai sebesar 0,394 yang berada di 
interval 0,20-0,399. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel independen X (rasio 
aktivitas ) terhadap variabel dependen y 
(pertumbuhan laba bersih )memiliki 
hubungan yang rendah. 
 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
(KD) 
Analisis koefisisen determinasi 
digunakan Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen X 
(rasio akrivitas ) terhadap variabel 
dependen (Pertumbuhan laba) dalam 
bentuk persentase. Dan berikut hasil 
analisis koefisien determinasi dengan 
menggunakan aplikasi software SPSS 
versi 25. 
Hasil analisis koefisien 
determinasi pada tabel 5.5 yang 
digunakan untuk menghitung pengaruh 
variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) yang memiliki 
nilai sebesar 0,155 atau 15,5%. Maka 
hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 
rasio aktivitas terhadap pertumbuhan 
laba bersih  pada PT. JAPFA 
COMFEED INDONESIA TBK. yaitu 
sebesar 15,5% dan sisanya 84,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 





Uji hipotesis atau Uji t digunakan 
untuk melihat apakah sebuah hipotesis 
diterima atau ditolak dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu dimana 
jika thitung > ttabel maka hipotesis 
tersebut akan diterima, demikian pula 
jika T hitung <T tabel maka hipotesis 
tersebut ditolak.  
Pada tabel 5.6 di atas menunjukkan 
bahwa thitung 0,743sedangkan untuk  
ttabel  dapat diukur df = n – k jadi df = 5 
– 2 = 3, nilai standar eror  0,05<0,512 
dengan nilai yang didapat pada T tabel 
sebesar 3,182, artinya 0,743< 3,182, ini 
menandakan bahwa hipotesis “ditolak” 
karena thitung lebih kecil daripada T 
tabel. 
Dengan demikian berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa 
rasio aktivitas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
bersih, karena ketika rasio aktivitas 
meningkat maka akan menurunkan 
jumlah laba bersih PT. Japfa comfeed 
Indonesia  TBK. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis yang 
dilakukan terhadap pengaruh rasio 
aktivitas terhadap pertumbuhan laba 
bersih pada PT. Japfa Comfeed 
Indonesia TBK.dengan metode regresi 
sederhana berganda maka di ambil 
kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta a =-326,613 dan nilai 
koefisien regresi b = 2,963 X, jadi Y 
= -326,613 – 2,963 X bahwa setiap 
kenaikan sebesar 1% akan 
meningkat pertumbuhan laba bersih  
sebesar 2,963%. 
2. Nilai dari koefisien korelasi (R) 
menghasilkan nilai sebesar 0,394 
yang berada di interval 0,20-0,399. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara variabel 
independen X (rasio aktivitas ) 
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(pertumbuhan laba bersih) memiliki 
tingkat hubungan yang rendah 
3. Pada koefisien determinasi 
mununjukkan bahawa  pengaruh 
variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) yang 
memiliki nilai sebesar 0,155 atau 
15,5%. Maka hasil ini menunjukkan 
bahwa pengaruh rasio aktivitas 
terhadap pertumbuhan laba bersih  
pada PT. Japfa Comfeed TBK. yaitu 
sebesar 15,5% dan sisanya 84,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. 
4. Pada analisis uji t menunjukkan 
bahwa thitung 0,743 sedangkan 
untuk  ttabel  dapat diukur df = n – k 
jadi df = 5 – 2 = 3, nilai signifikan  
0,512 > 0,05 dengan nilai yang 
didapat pada tabel sebesar 3,182, 
artinya 0,512  < 3,182, ini 
menandakan bahwa hipotesis 
“ditolak” karena thitung lebih kecil 
daripada ttabel.maka rasio aktivitas 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba bersih, 
karena ketika rasio aktivitas 
meningkat maka akan menurunkan 
jumlah laba bersih PT. JAPFA 
COMFEED MAKASSAR TBK. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan masalah selanjutnya penulis 
akan mengemukakan saran-saran yang 
mungkin bermanfaat bagi pembaca dan 
perusahaan, untuk saat ini dan dimasa 
yang akan datang adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan pertumbuhan 
laba bersih perlu dilakukan efisiensi 
pengelolaan biaya dan pengelolaan 
keuangan yang baik.    
2. Untuk melihat pertumbuhan laba 
bersih pada setiap perusahaan 
tergantung dari jumlah laba bersih 
tahun sekarang dengan tahun yang 
lalu dan dipengaruh oleh jumlah 
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